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VISUALISASI STRATIFIKASI SOSIAL TOKOH UTAMA MELALUI
MISE-EN-SCENE PADA PENYUTRADARAAN FILM PENDEK
“DUA KAKI”

ABSTRAK

Dani, seorang pedagang pasar melakukan aksi penolakan relokasi, terhalang
oleh Ibunya yang merupakan perwakilan pedagang dalam aksi tersebut. Konflik
horizontal pada kedua tokoh tersebut menjadi ide dalam visualisasi stratifikasi
sosial melalui mise-en-scéene guna memperkuat konflik. Berdasarkan teori
stratifikasi sosial Max Weber dan mise-en-scene David Bordwell, perbedaan kuasa
dan status serta penekanan kelas sosial digambarkan melalui staging, latar, make up
& wardrobe, dan lighting. Staging memiliki peran kuat dalam menggambarkan
kuasa dan status sosial tokoh utama, sedangkan latar, make up & wardrobe, dan
lighting berperan sebagai penekanan kelas ekonomi tokoh utama. Hasil dari
penciptaan menunjukkan bahwa strata sosial tokoh utama tergambar melalui visual.
Dengan demikian, visual tidak hanya menyampaikan informasi, tapi juga
menyampaikan cerita dengan caranya sendiri, serta menjadi representasi dari
konflik yang sedang berlangsung.

Kata kunci: Stratifikasi sosial, konflik, tokoh utama, Staging.
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BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film “Dua Kaki” menceritakan tentang Dani, seorang anak pedagang di
Pasar Pringgitan yang berusaha menolak relokasi pasar. Dani bersama temannya,
Faisal, menyebarkan flyer-flyer yang bertuliskan kalimat penolakan relokasi di area
Pasar Pringgitan. Dani merasa curiga dengan sikap Ibunya, seorang perwakilan
pedagang yang seharusnya mendukung penuh aksi penolakan, justru malah terlihat
menekan keberadaan aksi tersebut.

Selain harus melawan isu relokasi, Dani juga harus melawan Ibunya.
Kartinah berkali-kali melarang Dani untuk menempelkan flyernya, namun Dani
tidak menghiraukan. Dani pun menyebarkan flyer diam-diam dengan menjadikan
flyer sebagai bungkus cabai. Namun, cara tersebut tidak cukup untuk membuat
Kartinah tidak melihat aksi yang dilakukan Dani. Faisal pun memberikan solusi
untuk tetap menempelkan flyer di dinding bangunan pasar. Apabila Kartinah
melihat flyer Dani bertebaran di dinding pasar, Faisal bersedia jadi orang yang
bertanggungjawab atas penempelan flyer tersebut. Setelah flyer tertempel di
Dinding, keesokan harinnya flyer-flyer tersebut sudah rusak.

Beberapa kali Kartinah memperingatkan Dani secara langsung untuk tidak
menyebarkan flyer tersebut. Kartinah berkali-kali menekankan bahwa apa yang
dilakukan Dani adalah sesuatu yang berbahaya. Kecurigaan Dani bertambah ketika

Dani mendengar Kartinah menerima telepon dengan cara yang mencurigakan.
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Pada akhirnya Kartinah berhasil membatalkan aksi demonstrasi yang akan
dilakukan para pedagang dengan dalih pengunduran waktu relokasi untuk
memberikan lebih banyak waktu untuk bernegosiasi. Kemudian, Dani dan Faisal
tetap menempelkan flyer-flyer mereka di tembok-tembok di pinggir jalan.

Berdasarkan cerita tersebut, Dani sebagai protagonis sedang melakukan
sebuah aksi penolakan, namun berkonflik dengan Ibunya sendiri sebagai
protagonis. Konflik tersebut tergolong dalam konflik interpersonal, ketika
protagonis memiliki hambatan yang berasal dari orang lain. Namun, konflik dalam
cerita ini bukan hanya tentang antara Ibu dan anak, tapi tentang bagaimana ideologi
harus bertentangan dengan realita. Dani merupakan representasi dari ideologi untuk
melawan hal yang tidak mengedepankan kepentingan umat, sementara Kartinah
merupakan representasi dari pemikiran yang realistis demi keamanan hidupnya
ketika mendapat intimidasi.

Konflik tersebut dapat dikategorikan sebagai konflik horizontal karena
dialami oleh orang dalam kelas ekonomi dan profesi yang sama, antara Dani dan
pedagang pasar dengan Kartinah. Konflik horizontal ini terjadi karena adanya
konflik wvertikal antara pedagang pasar dan pihak yang merelokasi pasar.
Berdasarkan perspektif Dani sebagai protagonis, Kartinah merupakan orang yang
perlu dihormati. Selain sebagai Ibunya sendiri, Kartinah adalah orang yang paling
tahu tentang isu yang sedang mereka hadapi.

Konflik dalam cerita ini justru muncul secara horizontal ketika
permasalahan besar dibaliknya adalah permasalahan vertikal dengan pihak yang

berkuasa. Kartinah memanfaatkan perannya sebagai kepala keluarga untuk
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melarang aksi Dani, memanfaatkan perannya sebagai perwakilan pedagang pasar
untuk membatalkan aksi demonstrasi. Konflik ini menjadi menarik ketika dilihat
dari perspektif Max Weber. Weber dalam (Adnan, 2019:17) menjabarkan bahwa
stratifikasi sosial tidak hanya dipandang dari kelas ekonomi, tapi juga kuasa dan
status sosial dari seseorang.

Ketiga lapisan yang dikemukakan Max Weber tersebut menarik untuk
divisualisasikan karena terdapat ketidakselarasan yang unik dalam konflik yang ada
pada cerita di film ini. Karakter utama (protagonis dan antagonis) berada dalam
kelas ekonomi yang sama, tapi memiliki kuasa dan status sosial yang berbeda.
Kelas ekonomi dapat dengan jelas digambarkan melalui latar, sedangkan kuasa dan
status berpotensi tergambar dengan jelas melalui akting dari pemain.

Latar dan akting merupakan hal krusial dalam lingkup penyutradaraan.
Perancangan konsep latar dan juga akting didasarkan pada desain pada masing-
masing karakter. Latar dan akting memerlukan banyak dukungan dari beberapa
aspek, contohnya pada latar. Penggambaran kelas ekonomi tokoh pada latar
memerlukan dukungan dari penataan cahaya yang umumnya cenderung gelap.
Kemudian penggambaran kuasa dan status melalui akting, memerlukan dukungan
dari make up dan juga wardrobe untuk memberikan penekanan tertentu. Oleh
karena itu, mise-en-scene adalah metode yang tepat untuk membuat visualisasi

stratifikasi sosial sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Max Weber.

B. Rumusan Penciptaan

Stratifikasi sosial tokoh dalam film ini menjadi salah satu faktor utama

adanya konflik dan menjadi penentu bagaimana tokoh akan berperilaku dan
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bertindak. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan karya penciptaan
penciptaan ini adalah sebagai berikut. Bagaimana mise-en-scéne dapat
menggambarkan stratifikasi sosial tokoh utama, terutama pada staging/akting dan

latar.
C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menciptakan film pendek tentang konflik horizontal yang disebabkan

oleh konflik vertikal.
b. Menggambarkan bagaimana stratifikasi sosial memiliki peran penting
terhadap keadaan seseorang dalam kelompok tertentu.
2. Manfaat

a. Tercipta referensi tontonan yang membahas isu sosial yang dialami oleh

pedagang pasar.

b. Tercipta penggambaran tentang bagaimana stratifikasi sosial

mempengaruhi perilaku seseorang dalam lingkup tertentu.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



